BAB Il
KERANGKA PEMIKIRAN DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2011), kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai hal yang penting berupa pemahaman yang paling mendasar
dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses keseluruhan
dari penelitian yang akan dilakukan. Untuk lebih jelasnya mengenai kerangka
pemikiran dalam pembuatan rancangan sistem e-butgeting dapat dilihat pada
gambar 3.1.

8% Metodologi Penelitian
3.2.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan jelas, metode pengumpulan
data penelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. wawancara (interview)
penulis melaksanakan penelitian dengan mengajukan tanya jawab atau
tatap muka langsung dengan sumber informasi (kepala desa dan
perangkat desa lainnya) untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara
langsung yang berkaitan dengan sistem pengelolaan anggaran desa,;
2. observasi (pengamatan)
penulis melakukan pengamatan secara langsung kepada kepala desa,
sekretaris desa, bendahara.dan-kaur lainnya untuk mempermudah dalam
menganalisis data untuk perancangan sistem.
3. studi pustaka;
penulis melakukan pencarian materi-materi pendukung dan mempelajari
buku-buku dan literatur-literatur yang relecan yang behubungan dengan
sistem informasi e-budgeting; dan
4. data instansi
penulis mengumpulkan data-data di intansi seperti profil desa, visi dan

misi desa, struktur organisasi serta job description intansi.
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Isu
Sistem e-budgeting mampu mempersingkat waktu yang diperlukan dalam proses
pembuatan anggaran karena dilakukan secara online dan dapat diakses dimana
saja. E-budgeting ini juga berfungsi sebagai alat pengawasan kerja yang dapat
memantau proses dalam penyusunan anggaran. Selain itu, prosedur dalam e-
budgeting juga dapat mengantisipasi potensi adanya mark-up dengan adanya
sistem saling mengawasi.

Fenomena 1 Fenomena 2
Sistem penganggaran yang dipakai di Pemerintah Penerapan penganggaran di skala desa masih
Kabupaten Bandung Barat belum menerapkan sistem menggunakan sistem yang dibuat oleh Kemendagri,
e-budgeting apalagi untuk skala desa belum memakai yaitu Siskeudes (Sistem Keuangan Desa).
sistem e-budgeting.

Rumusan Permasalahan

Bagaimana membuat rancangan mengenai sistem e-
budgeting untuk Desa Galanggang, Kecamatan Batujajar,
Kabupaten Bandung Barat.

Kebijakan

e Undang-Undang No. 6 Teori

Tahun 2014 tentang

Desa )

. Tujuan e Pengelolaan Anggaran

e  Permendagri No. 113 u (Pengertian Anggaran,

tentang Pengelolaan

Keuangan Desa Membuat perancangan (alur) sistem e- Keuangan Desa,
e  PeraturanPémerintah budgeting di desa yang dapat mendukung Struktur Pengelola

No. 43 Tahun 2014 kemajuan desa dari segi pengelolaan - Keuangan Desa,

tentang Peraturan penganggaran dana desa, dan membangun Sumber Keuangan

Pelaksanaan UU No. 6 sistem informasi e-budgeting Desa Desa, Dana Desa)

Tahun 2014 tentang Galanggang, Kecamatan Batujajar, Kabupaten e Electronic Gorvernment

Desa Bandung Barat. (E-budgeting. Electronic

Village Budgeting)
e SistemInformasi

e  Model Perancangan
Pengumpulan Data Sistem ~ (HTML, PHP,
Primer Metode Pendekatan Class Diagram, Data
e StudiPustaka ® Metode Pendekatan Flow Diagram,
Sekunder Waterfall Database Management
e  Observasi Lapangan | System, MySQL, Basis
e Wawancara Data)
e Data Instansi

Metode Analisis
e Menganalisa sistem yang sedang berjalan; |
e Melakukan evaluasi terhadap sistem yang
sedang berjalan; dan |
e Menganalisa sistem yang diusulkan, yaitu
penjelasan  dan  gambaran  bentuk
rancangan kerja dari sistem usulan dalam
memenuhi kebutuhan penyusunan
anggaran di Desa Galanggang.

Metode Perancangan

e Perancangan sistem, dalam hal ini untuk

memudahkan dalam perancangan sistem,

maka dimodelkan dengan sistem DFD; Rancangan Sistem E-Budgeting Kecamatan
e Perancangan ERD; Batujajar, Kabupaten Bandung Barat
e  Perancangan Database;
e Perancangan Interface; dan
e Perancangan Halaman.

Gambar 3.1
Kerangka pemikiran
Sumber: Hasil Pemikiran, 2019
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3.2.2 Metode Pendekatan

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem e-budgeting ini adalah
metode waterfall. Alasan menggunakan metode ini adalah karena metode waterfall
melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan dalam membangun suatu
sistem. Proses metode waterfall yaitu pada pengerjaan dari suatu sistem dilakukan
secara berurutan. Sistem yang dihasilkan akan berkualitas baik, dikarenakan
pelaksanaannya secara bertahap sehingga tidak terfokus pada tahapan tertentu.

Tahapan dari metode waterfall adalah:

{ Maintenarsce i

Gambar 3.2
Metode Waterfall

3.2.3 Metode Analisis

Pada metode analisis, dilakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisa kebutuhan user,
analisa perangkat lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan dalam
pengembangan sistem serta kebutuhan lain dalam pembuatan basis data.
Analisis kebutuhan perangkat keras pada sistem ini yaitu laptop atau
komputer. Bahasa Pemrograman PHP, Mozilla firefox 9.0 atau Google
Crome, dan MySQL Server 32 Bit.

2. Desain Sistem
Tahap selanjutnya yaitu mendesain sistem. Tahap ini dibuat sebelum

tahap pengkodean. Tujuan dari tahap ini adalah memberikan gambaran

repository.unisba.ac.id::



30

tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana tampilannya. Tahap ini
memenuhi semua kebutuhan pengguna sesuai dengan hasil yang
dianalisa seperti rancangan tampilan pengembangan sistem e-budgeting,
dan membantu mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.
Dokumentasi yang dihasilkan dari tahap desain sistem ini antara lain
perancangan Use Case Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD), dan perancangan interface.

3. Coding (Penulisan Kode Program)

Aktivitas pada tahap ini dilakukan-pengkodean sistem. Penulisan kode
program merupakan tahap penerjemahan desain sistem yang telah dibuat
ke dalam bentuk perintah-perintah yang dimengerti komputer dengan
mempergunakan bahasa pemrograman. Tahapan ini merupakan tahapan
secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Pada sistem ini, bahasa
pemrograman yang dipakai adalah PHP dan database MySQL.

4. Testing (Pengujian Program)

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa software yang dibuat telah
sesuai dengan desainnya dan semua fungsi dapat dipergunakan dengan
baik tanpa ada kesalahan.

5. Operation and Maintenance (Pemeliharaan Program)

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam metode waterfall. Sistem dapat
diimplementasikan. Pemeliharaan mencakup koreksi dari berbagai error
yang tidak ditemukan pada tahap-tahap terdahulu, perbaikan atas
implementasi dan pengembangan unit sistem, serta pemeliharaan
program. Pemeliharaan sistem dapat dilakukan oleh seorang administrator
untuk meningkatkan kualitas sistem agarjauh lebik baik.

3.2.4 Metode Perancangan

Menurut (Zarnelly, 2017), pada metode perancangan nantinya dilakukan

kegiatan sebagai berikut:

1. membuat flowchart atau simbol bangun ruang yang memiliki arti dan
mempresentasikan proses dari program tersebut. Selain itu nantinya
dalam flowchart dapat terlihat arti sebagai suatu pilihan atau keputusan
yang memiliki nilai ya atau tidak. Berikut adalah rencangan flowchart

dalam sistem e-budgeting.
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Gambar 3.3

Y

Data Pelaporan
Pembayaran

Rancangan Flowchart dalam Sistem E-budgeting
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2. membuat perancangan sistem, dalam hal ini untuk memudahkan dalam
perancangan sistem, maka di modelkan dengan menggunnakan desain
model UML, diantaranya use case diagram, Use Case Diagram, Data
Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), dan

perancangan interface.

Super Admi Data Login Sekertaris Desa
Rancangan Peraturan APBDes

Kelola User Name & Password — Rancangan RAPBDes —

Kelola Hak Akses - } Kelola APBDeS =

B clola User B l —————— Kelola User —

* | 1 Data Pegajuan Pembayaran =
i [

‘ |
l - Data User — ‘ |
Data Login - :nﬁ"[ Data APBDes ‘
= Data Pengajuan S Data User - J
Data Anggaran Data Anggaran pengeluaran
iy (d-88in f — id.login
| Kelola Laporan Pengajuan RAPBDes Penatausahaan =9

* Pencatatan Pengeluaran/ | |
penerimaan -l

* Kelola Permintaan Pembayaran -+
W Desa s
Jawaban keuangan

.j — Cetak Laporan APBDes
Data Login
| Data User
Cetak Pengajuan Pembayaran —I 7
. Data penerimaan/ pengeluaran

e

| — Kelola Laporan APBDes
| |‘_ Laporan Pertanggung

Gambar 3.4
Rencana Perancangan Sistem dalam E-budgeting

A. Perancangan Data Flow Diagram (DFD)
Dalam perancangan Data Flow Diagram (DFD) ini merepresentasi
grafik dari system e-budgeting. DFD e-budgeting menggambarkan
komponen-komponen dari sistem, aliran-aliran data, dan penyimpanan

dari data tersebut.
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Data RAPBDe’I Al |Data RAPBDes

Data Anggaran—>| A2 | Data Anggaran

Sekertaris '—Data RAPBDes

Data kegiatan—>| A3 | Data Kegiatan <#—\enyetujui

Data APBDes—>| Ad | APBDes
BPD
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2.0 Rincian keperluan Harga: A5 Kegiat &
Rincian Keperluan Harga Standarisasi eglatan
Harga

Pengajuan Pembayaran

: A Data pengajuan
P b dari kegiat; -| A7
engajuan pembayaran dari kegiatan Pembayaran

Verifikasi kegiatan—>| A8 | DaFa K‘e‘g|ata'm
Diverifikasi

Data Pembayaran
Cek b n—>| A9 d
expembayara dengan bukti

Data pelaporan
peIaporan—PI A10 petap

pembayaran

3.0
Penatausahaa

Laporan
Pembukuah

h J
T Data Pengeluaran dan pembayaran>| All | Buku Kas Umum

4.0
Data Transaksi Bank—>| A12 | Buku Bank Desa

Data Potongan Pajak pembukuan

Al13 |Buku Kas Pajak .
Data Penerimaan

PADes

Bukti Pendapatan

Pendapatan Asli

Al4
Desa

Pendapatan
Asli Desa

Gambar 3.5
Perancangan Data Flow Diagram (DFD)

B. Entity Relationship Diagram (ERD)
Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) membuat
perancangan database, yaitu mengelompokkan data-data yang

berhubungan dengan sistem informasi e-budgeting.
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Kode_Anggaran Id_Pendapatan

—<

Kode_Kegiatan 1 1

1

N Kode_Barang N
1 1
User J* N

N ‘I d_User

APBDes

Gambar 3.6
Sistem Database dalam E-budgeting

Pendapatan

Kode_Pembukusn

Pembukuan

Kode_RAPBDes

Pembayaran

Kode Pembayaran

C. Perancangan Interface
Pada tahap ini dilakukan perancangan bentuk interface program yang
akan dibuat, serta menu-menu yang terdapat dalam program yang

akan dibangun.

Login Sistem

User ID

Gambar 3.7
Rencana Perancangan Interface menu login dalam Sistem E-budgeting

D. Perancangan Keamanan Sistem
Menerapkan security terhadap sistem e-budgeting mengggunakan
sistem honeypot. Nantinya saat user login dengan id dan password

sesuai dengan database maka rule honeypot akan memeriksa login
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user yang masuk benar sesuai dengan di database atau tidak. Jika
benar, maka honeypot akan menganggap user login dengan legal
sehingga dapat diarahkan menuju ke sistem asli. Sedangkan saat
hacker yang login dengan SQL injection, maka honeypot akan
memeriksa id dan password yang digunakan untuk login, maka hacker

akan langsung diarahkan ke sistem palsu.

Login sesuai
id dan password

Database Asli
T1 P User legal
O =
user = ™
el
3 T
— W
> )
O 2 Web Server
oq Database Palsu
AN .-
= — User illegal
Login dengan
SQLinjection R o ot ks
hacker
Gambar 3.8

Sistem Keamanan dalam Sistem E-budgeting
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